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Tinjauan teoritis tentang dikotomi asas retroaktif dengan asas legalitas
dalam hukum pidana Indonesia untuk kejahatan-kejahatan tertentu
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Asas legalitas adalah suatu asas dalam hukum pidana yang pada pokoknya menyatakan tentang tidak
berlaku surutnya suatu perundang-undangan (geen terug werkendekracht). Sedangkan asas retroaktif adalah
asas dapat berlaku surutnya suatu peraturan atau perundang-undangan tersebut. Dalam konteks hukum
pidana positif di Indonesiatelah terjadi perkembangan dengan mulai dianutnya penerapan asas retroaktif
dalam pencantumannya dalam peraturan perundang-undangan di samping asas legalitas yang selamaiini
dijadikan pegangan atau landasan penerapan hukum. Padahal, di dalam UUD 1945, K etetapan MPR-RI dan
beberapa undang-undang lainnya secara tegas telah dicantumkan larangan untuk menerapkan asas retroaktif
tersebut. Fenomena perkembangan hukum yang berlaku secara universal telah menghadirkan norma"the
principle of justice” yang berhadapan dengan norma "the principle of legality”. Standar "pengecualian”
hukum yang berlaku secara universal tersebut mengindikasikan: untuk kejahatan-kejahatan tertentu yang
mengglobal dan bersifat internasional dapat diterapkan suatu penyimpangan asas retroaktif, yang setara atau
sama halnya dengan penyimpangan asas locus del ectie dan asas tempus del ectie yang diterapkan selamaini
dalam hukum pidana. Pembatasan yang dilakukan dengan atau melalui undang-undang tentang hak untuk
tidak dituntut atas dasar hukum yang "berlaku surut” dalam Undang-Undang Hak Asasi Manusia dan
Undang-Undang tentang Peradilan HAM, sudah dipenuhi sebagaimana mestinya. Artinya, pelaksanaan asas
retroaktif secara eksplisit sudah "dilakukan dengan atau melalui undang-undang”, sebagaimana dimaksud
dalam Penjelasan pasal 4 UU No. 39 tahun 1999 dan pasal 43 ayat (1) UU No. 26 tahun 2000.
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